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ABSTRAK

Saat ini, kafe merupakan tempat yang tidak hanya berfungsi sebagai tempat
makan, melainkan juga sebagai tempat rekreasi sederhana. Sebuah kafe diharapkan
mampu memberikan pengalaman ruang yang sesuai dengan Kkarakteristik kafe
tersebut. Kafe New Es Krim Tentrem sebagai salah satu kafe yang menyediakan
menu es krim legendaris banyak dikunjungi oleh wisatawan kuliner yang sedang
berkunjung ke kota Solo. Kafe tersebut terletak di kawasan Ngarsopuro yang
merupakan kawasan strategis karena menjadi pusat aktivitas dan kegiatan
masyarakat kota Solo. Konsep interior yang dihadirkan oleh New Es Krim Tentrem
tidak mencerminkan bahwa Es Krim Tentrem merupakan salah satu es krim
legendaris di Indonesia, pengunjung tidak mendapatkan kesan yang berbeda dengan
kafe umum yang lain. Susunan elemen interior serta dekorasi yang diterapkan pada
ruang tidak terlihat adanya harmoni antar elemen, beberapa dekorasi terlihat seperti
berdiri sendiri tanpa memperhatikan elemen interior yang lain di sekitarnya.
Perancangan interior kafe New Es Krim Tentrem mengusung konsep “Legendary
Architecture: Jengki”, yaitu konsep yang memberikan pengalaman ruang
legendaris masa lalu kepada pengunjung melalui penerapan gaya Jengki dalam
desain interior kafe. Karakter gaya Jengki sebagai gaya arsitektur yang lahir dan
berkembang pada tahun 1950-an diterapkan dalam elemen interior dengan
penyesuaian terhadap kaidah desain restoran. Karakter gaya Jengki berdasarkan
bentuk, ditransformasi dalam bentuk-bentuk bidang yang diterapkan pada elemen
pembentuk ruang. Sedangkan material yang mendominasi rumah bergaya Jengki
diterapkan sebagai konsep material elemen pembentuk ruang. Karya perancangan
ini menggunakan proses desain yang dikemukakan oleh John Chris Jones, yaitu
proses desain yang terbagi pada dua tahap utama, yaitu analisis dan sintesis, dimana
dua tahap ini kemudian dibagi menjadi beberapa tahap yang lebih spesifik.

Kata kunci: interior, kafe, legendaris



ABSTRACT

At this time, cafe is place that not only functions as a place to eat, but also as
a place of simple recreation. A cafe is expected to be able to provide a space
experience that matches the characteristics of the cafe. New Es Krim Tentrem cafe
as one of the cafes that provides legendary ice cream menus is visited by many
culinary tourists who are visiting Solo city. The cafe is located in the Ngarsopuro
area which is a strategic area because it is the center of community activities in the
Solo city. The interior concept presented by New Es Krim Tentrem does not reflect
that Es Krim Tentrem is one of the legendary ice cream in Indonesia, visitors do
not get a different impression from other cafes. The composition of the interior
elements and decorations that are applied to the room not look any harmony
between the elements, some decorations look like standing alone without regard to
other interior elements around it. The interior design of New Es Krim Tentrem cafe
carries the concept of "Legendary Architecture: Jengki", a concept that provides
visitors with the legendary space experience of the past through the application of
the Jengki style in the interior design of the cafe. The character of the Jengki style
as an architectural style that was born and developed in the 1950s was applied in
the interior elements with adjustments to the rules of restaurant design. The
character of Jengki style based on shape is transformed into field shapes which are
applied to the spatial elements. While the material that dominates the Jengki style
house is applied as a material concept forming elements of space. This design work
uses a design process proposed by John Chris Jones, a design process that is divided
into two main stages, namely analysis and synthesis, where these two stages are
then divided into several more specific stages.

Keywords: interior, cafe, legendary
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terletak di daerah tropis dengan
paparan sinar matahari sepanjang tahun. Hal ini membuat masyarakat
Indonesia menyukai menu makanan yang segar dan dingin untuk mengurangi
suhu panas yang dirasakan. Karena rasanya yang dingin dan segar, es krim
menjadi salah satu menu makanan ringan yang digemari oleh semua kalangan
masyarakat, dari anak-anak hingga orang tua. Perkembangan es krim di
Indonesia mengalami peningkatan karena meningkatnya kesejahteraan dan
tuntutan gaya hidup yang terjadi dalam kehidupan masyarakat.

Di Indonesia, es krim pertama kali dikenalkan kepada masyarakat oleh
Belanda. Saat itu, es krim merupakan makanan mewah yang hanya bisa
dinikmati oleh kalangan bangsawan. Kemudian dengan perkembangan yang
terjadi dalam kehidupan masyarakat, beberapa orang mulai memproduksi es
krim dan dijual kepada masyarakat secara umum. Toko es krim yang telah ada
sejak abad ke-20 Masehi dan bertahan hingga sekarang adalah Toko Oen sejak
tahun 1910, Zangrandi sejak tahun 1930, Ragusa sejak tahun 1932, Tip Top
sejak tahun 1934, dan Tentrem sejak tahun 1952.

Es Krim Tentrem merupakan satu-satunya toko es krim yang
menggunakan bahasa lokal, yaitu bahasa Jawa sebagai nama tokonya. Usaha
yang memiliki tujuan mengajak masyarakat untuk gemar minum susu ini
dimulai dengan usaha rumahan. Kemudian, Es Krim Tentrem mengalami
perkembangan dengan menjadi pemasok es krim untuk beberapa usaha
katering yang ada di Solo. Untuk memudahkan masyarakat menikmati Es Krim
Tentrem, Es Krim Tentrem membuka kafe es krim yang berada di JI. Jend. Urip
Sumoharjo, Solo, Jawa Tengah. Konsistensi Es Krim Tentrem yang
memproduksi es krim dengan resep tradisional, menggunakan bahan utama

susu murni, dan bukan produk massal, membuat Es Krim Tentrem memiliki



konsumen yang cukup banyak, tidak hanya dari dalam Kota Solo, tetapi juga
berasal dari luar kota.

Sejak tahun 2015, Es Krim Tentrem membuka cabang kafe baru yang
berada di JI. Brigjend Slamet Riyadi, Solo, Jawa Tengah dengan nama New Es
Krim Tentrem. Bangunan kafe berada di kawasan Ngarsopuro yang merupakan
kawasan strategis karena menjadi pusat aktivitas dan kegiatan masyarakat Kota
Solo. Lokasi bangunan yang berada di dekat persimpangan jalan
memungkinkan pengunjung untuk mengakses kafe es krim ini dengan mudah.

Interior New Es Krim Tentrem memiliki area yang terbagi menjadi empat
lantai. Saat ini, lantai satu digunakan sebagai area makan, kasir, memasak,
penyajian, dan kantor, lantai dua digunakan sebagai area makan dan area bar,
sedangkan lantai tiga dan empat digunakan saat ada reservasi untuk acara-acara
tertentu, seperti ulang tahun, rapat, dan sebagainya. Setiap lantai memiliki satu
kamar mandi. Area pada setiap lantai dihubungkan dengan tangga dan lift,
namun lift hanya digunakan ketika ada acara di lantai tiga dan empat.

Konsep interior yang dihadirkan oleh New Es Krim Tentrem tidak
mencerminkan bahwa Es Krim Tentrem merupakan salah satu es krim
legendaris di Indonesia. Pengunjung tidak mendapatkan kesan yang berbeda
dengan kafe umum yang lain. Susunan elemen interior serta dekorasi yang
diterapkan pada ruang tidak terlihat adanya harmoni antar elemen, beberapa
dekorasi terlihat seperti berdiri sendiri tanpa memperhatikan elemen interior
yang lain di sekitarnya. Banyaknya wisatawan dari luar Kota Solo yang
berkunjung ke New Es Krim Tentrem seharusnya membuat kafe tersebut dapat
memberikan kesan menarik yang akan membuat pengunjung kembali
berkunjung ketika datang ke Kota Solo.

Meski memiliki prospek yang cukup baik untuk dijadikan bisnis, banyak
usaha kuliner mengalami kerugian karena tidak mampu mempertahankan dan
meningkatkan jumlah konsumen. Selain kualitas rasa es krim, salah satu bentuk
pelayanan yang dapat diberikan oleh Es Krim Tentrem agar pengunjung kafe
meningkat adalah adanya tempat yang nyaman untuk menikmati es krim.

Dengan alasan beberapa orang memilih menikmati es krim ketika mengalami



stres, tempat yang disediakan diharapkan dapat membantu pengunjung untuk
mengurangi kepenatan. Selain itu, identitas Es Krim Tentrem sebagai salah
satu kafe es krim legendaris di Indonesia diharapkan dapat dirasakan
pengunjung ketika berkunjung ke New Es Krim Tentrem. Oleh karena itu, New
Es Krim Tentrem merupakan objek dengan beberapa permasalahan yang

menarik untuk diselesaikan dengan desain.

B. Metode Desain

1. Proses Desain

Proses desain yang digunakan dalam perancangan interior New Es
Krim Tentrem adalah proses desain yang dikemukakan oleh John Chris
Jones. Menurut Jones, proses desain interior adalah sekumpulan urutan
tahapan yang memiliki hubungan timbal balik pada tiap tahap
penyusunannya. Proses desain terbagi pada dua tahap utama, yaitu analisis
dan sintesis, dimana dua tahap ini kemudian dibagi menjadi beberapa
tahap yang lebih spesifik.

MASALAH

-=>
umpan balik l

DATA
Lapangan, Literatur, Tipologi

l

ANALISIS

SINTESIS
Simpulan Awal
Alternatif-Alternatif

! | !

SKEMATIK l KONSEP DESAIN

. 4 PRODUK DESAIN

Gambar 1. 1 Diagram proses desain John Chris Jones
(Sumber: Jones, 1971)



Untuk memunculkan sebuah kebutuhan perancangan maka hal
pertama yang perlu dilakukan adalah menemukan permasalahan.
Permasalahan disini selalu dikaitkan dengan faktor manusia sebagai
penggunanya, yang menghadapi kendala-kendala dalam merespon
keberadaan suatu ruang tertentu, baik itu disadari maupun tidak. Untuk
kendala yang dapat diasadari oleh penggunanya, maka pengguna itu
sendiri yang menetapkan permasalahan; sedangkan untuk kendala yang
tidak disadari, maka desainer sebagai orang yang menguasai teori dan
aplikasi perancangan akan dapat memiliki kepekaan untuk menemukan
kendala-kendala tersebut .

Langkah selanjutnya adalah melakukan pendataan. Pendataan dapat
dilakukan setidaknya dari lapangan, yaitu kondisi objek yang akan
dirancang meliputi data fisik (unsur pembentuk dan pengisi ruang,
ukuran-ukuran, material, kondisi udara, suara, cahaya dan lain-lain) dan
data non fisik (lingkungan sosial, ekonomi, budaya, psikologis dan lain-
lain). Data lainnya adalah data literatur, yang merupakan data yang sangat
penting untuk dijadikan tolok ukur perancangan. Data literatur disusun
berdasarkan tingkat kebutuhannya untuk menilai hasil pendataan fisik dan
non fisik. Data literatur dapat disusun secara tekstual maupun tidak.
Apabila literatur-literatur itu bersifat umum dan formalistik maka tidak
perlu dicantumkan dalam pendataan, karena mudah dimengerti secara
umum. Literatur yang spesifik yang berkaitan dengan permasalahan utama
perancangan penting untuk dicantumkan secara mendetail dalam proses
pendataan. Jenis data ketiga adalah data tipologi, yaitu berupa data
lapangan yang diambil dari lokasi berbeda namun memiliki tipe yang sama
dengan data lapangan yang menjadi objek perancangan. Data tipologi ini
berfungsi sebagai pembanding atas data lapangan. Di samping itu, data
tipologi juga dapat digunakan sebagai tolok ukur untuk membantu kasus-
kasus perancangan yang sulit dicari literaturnya.

Setelah data terkumpul lengkap maka langkah selanjutnya adalah

melakukan analisis. Tahap ini merupakan tahap pemrograman, yaitu
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membuat program-program kebutuhan desain berdasarkan hasil-hasil
analisis. Semakin lengkap data yang dihimpun maka hasil analisis pun
dapat semakin tuntas sehingga program-program kebutuhan yang
dimunculkan akan dapat menjadi acuan yang dapat dipenuhi.

Hasil analisis program merupakan dasar dalam menarik sintesis
berupa simpulan-simpulan awal yang dapat dijadikan alternatif-alternatif
arah perancangan. Dari sinilah proses perancangan dapat dipecah menjadi
dua jalur yaitu membuat skema-skema pemecahan masalah perancangan
atau skematik desain dan disisi lain mulai memformulasikan konsep desain
yang dijadikan pengikat arah perancangan. Skematik desain dan konsep
dasar desain ini dapat dievaluasi sebelum dikembangkan lebih lanjut
menjadi sebuah produk desain berupa gambar-gambar penyajian. Produk
desain ini juga perlu dievaluasi berdasarkan program-program yang
ditetapkan dalam analisis pemrograman melalui sebuah proses umpan
balik (feed back).

Metode Desain

a. Metode Pengumpulan Data dan Penelusuran Masalah

Metode pengumpulan data yang dilakukan mengunakan metode
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan beberapa cara.
Langkah pertama yang dilakukan dalam redesain interior kafe NEW
Es Krim Tentrem adalah analisis, yang bertujuan untuk
mengumpulkan berbagai informasi dan data — data.

Data fisik - lokasi proyek, arsitektur, foto proyek

Data non Fisik  : lokasi proyek, arsitektur proyek, fungsi

ruang, organisasi ruang, keinginan klien

Informasi-informasi ini dikumpulkan kemudian dipelajari untuk
menemukan permasalahan penting untuk dipecahkan agar tercapai
tujuan dari perancangan yang sesuai dengan klien. Pada tahap analisis

ini, studi literature dilakukan untuk membantu mendapatkan solusi



dari permasalahan yang ditemukan. Daftar kebutuhan furnitur
mempertimbangkan kebutuhan setiap ruang.

Metode Pencarian Ide dan Pengembangan Desain

Semua data, informasi, serta permasalahan yang telah
dikumpulkan dilanjutkan dengan tahap sintesis. Pada tahap ini berisi
ide dan konsep perancangan. Pengembangan ide dan konsep
diterapkan dalam pemilihan zoning, sirkulasi, layout, pemilihan
material, pemilihan pencahayaan, tampilan elemen pembentuk ruang,
skema bahan dan skema warna serta alternatif furnitur. Semua

alternatif akan dievaluasi hingga mendapatkan satu alternatif terpilih.

Metode Evaluasi Pemilihan Desain

Metode Evaluate (Critically Review) adalah penalaran terhadap
kelebihan dan kekurangan suatu alternatif desain. Pada tahap evaluasi,
alternatif dan elemen interior yang muncul dari ide dan konsep pada
tahap sintesis dikonfigurasikan dan dinilai. Penilaian ini menyangkut
beberapa hal, seperti : fungsi, ketahanan, manfaat, estetika, bentuk.
Dari tahapan ini akan dihasilkan alternatif terpilih dari hasil evaluasi

yang akan dilanjutkan untuk proses gambar kerja dan desain.



